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ABSTRACT 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi wisatawan terhadap 

keputusan berkunjung ke destinasi wisata Aek Sipangolu di Kecamatan Baktiraja 

Kabupaten Humbang Hasundutan. Aek Sipangolu memiliki daya tarik yang unik, 

tidak hanya berupa keindahan alam tetapi juga nilai budaya dan spiritual yang 

diyakini masyarakat dapat menyembuhkan penyakit serta berkaitan dengan legenda 

Raja Sisingamangaraja. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi wisatawan terhadap Aek Sipangolu dipengaruhi oleh 

empat faktor, yaitu daya tarik, fasilitas, aksesibilitas, dan media sosial. Wisatawan 

menilai daya tarik sebagai faktor utama dalam keputusan berkunjung, namun 

meskipun demikian fasilitas perlu ditingkatkan dan aksesibilatas menuju destinasi 

wisata ini baik serta media sosial dinilai efektif dalam menarik perhatian 

wisatawan. Keterbaharuan penelitian ini terletak pada fokus yang mengkaji 

persepsi wisatawan serta menambahkan peran media sosial sebagi faktor penting 

dalam keputusan berkunjung. Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis 

bagi pembangunan ilmu pariwisata dan secara praktis bagi pemerintah, masyarakat 

serta pengelola dalam mengembangkan destinasi wisata berbasis budaya dan 

spiritual secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Persepsi, Keputusan Bekunjung, Destinasi wisata Aek Sipangolu, 

Pariwisata Budaya, Pariwisata Spritual. 
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ABSTRACT 

 This research aims to examine tourists’ perceptions of their decision to visit 

the Aek Sipangolu tourism destination in Baktiraja Subdistrict, Humbang 

Hasundutan Regency. Aek Sipangolu has a unique attraction, not only natural 

beauty but also its cultural and spiritual values, which are believed by the local 

community to heal diseases and are closely associated with the legend of King 

Sisingamangaraja. The study employed a qualitative descriptive method through 

interviews, observations, and documentation. Data analysis was conducted through 

the stages of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings 

indicate that tourists’ perceptions of Aek Sipangolu are influenced by four factors: 

attraction, facilities, accessibility, and social media. Tourists considered 

attractions as the main factor in their decision to visit: however, facilities still need 

improvement, accessibility to the destination is adequate, and social media is 

considered effective in attracing visitors. The novelty of this study lies in its focus 

on tourists’ perceptions and the inclusion of social media as an important factor in 

the decision to visit. The research is expected to provide theoretical contributions 

to the development of tourism studies and practical benefits for the government, 

local community, and tourism managers in developing cultural and spiritual-based 

destinations sustainably. 

Keywords: Perception, Visiting Decision, Aek Sipangolu Tourist Destination, 

Cultural Destination, Cultural Tourism, Spritual Tourism. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi wisatawan terhadap keputusan 

berkunjung ke destinasi wisata Aek Sipangolu di Kecamatan Baktiraja Kabupaten 

Humbang Hasundutan. Aek Sipangolu memiliki daya tarik yang unik, tidak hanya 

berupa keindahan alam tetapi juga nilai budaya dan spiritual yang diyakini 

masyarakat dapat menyembuhkan penyakit serta berkaitan dengan legenda Raja 

Sisingamangaraja. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi wisatawan terhadap Aek Sipangolu dipengaruhi oleh 

empat faktor, yaitu daya tarik, fasilitas, aksesibilitas, dan media sosial. Wisatawan 

menilai daya tarik sebagai faktor utama dalam keputusan berkunjung, namun 
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meskipun demikian fasilitas perlu ditingkatkan dan aksesibilatas menuju destinasi 

wisata ini baik serta media sosial dinilai efektif dalam menarik perhatian 

wisatawan. Keterbaharuan penelitian ini terletak pada fokus yang mengkaji 

persepsi wisatawan serta menambahkan peran media sosial sebagi faktor penting 

dalam keputusan berkunjung. Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis 

bagi pembangunan ilmu pariwisata dan secara praktis bagi pemerintah, masyarakat 

serta pengelola dalam mengembangkan destinasi wisata berbasis budaya dan 

spiritual secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Persepsi, Keputusan Bekunjung, Destinasi wisata Aek Sipangolu, 

Pariwisata Budaya, Pariwisata Spritual. 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Aek Sipangolu merupakan 

salah satu destinasi wisata yang 

terletak di Kecamatan Baktiraja, 

Kabupaten Humbang 

Hasundutan, Provinsi Sumatera 

Utara. Destinasi ini dikenal 

dengan air terjunnya yang secara 

fisik terlihat seperti air terjun pada 

umumnya. Namun, masyarakat 

sekitar meyakini bahwa Aek 

Sipangolu ini memiliki kekuatan 

spritual yang dapat 

menyembuhkan penyakit dan 

memberi kehidupan (Sihombing 

L, 2024). Nama “Aek” berarti air 

dan “Sipangolu” berarti 

kehidupan. 

Berdasarkan hasil observasi 

yang ditemukan peneli dilapangan 

bahwa, kepercayaan terhadap 

kesakralan Aek Sipangolu berasal 

dari sebuah legenda yang hingga 

kini masih dipegang teguh oleh 

masyarakat Batak Toba, yaitu 

kisah Raja Sisingamangaraja yang 

menancapkan tongkatnya ditanah 

bekas gajah kaki putih miliknya 

hingga muncullah mata air. 

Setelah air itu muncul Raja 

Sisingamangaraja berdoa dan 

meminum air tersebut dan 

semenjak saat itu tempat tersebut 

menjadi tempat peristirahatan 

Raja Sisingamangaraja yang 

kemudian air itu dianggap suci. 

Mata air tersebut kemudian 

diyakini dapat menyembuhkan 

penyakit, mengabulkan 

permintaan, serta membawa 

berkah bagi masyarakat sekitar 

yang percaya terhadap Aek 

Sipangolu tersebut. Cerita tentang 

Aek Sipangolu ini diwarisakan 

secara turun temurun melalui lisan 

dari generasi kegenerasi, sehingga 

keberadaan Aek Sipangolu ini 

bukan hanya sebatas keindahan 

alam melainkan bagian dari 

identitas budaya yang sarat akan 

nilai spritual. Dengan demikian, 

Aek Sipangolu dijadikan sebagai 

wisata alam sekaligus wisata 

budaya dan spritual (pengelola 

wisata). 

Wisatawan yang datang 

berkunjung ke Aek Sipangolu 

tidak hanya termotivasi oleh 
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keindahan alamnya, tetapi juga 

didorong oleh dorongan spritual 

untuk mendapatkan kesembuhan, 

terhindar dari tolak bala atau 

memperoleh ketenangan batin. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

persepsi wisatawan terhadap Aek 

Sipangolu sangat dipengaruhi 

oleh nilai budaya dan kepercayaan 

masyarakat setempat. Persepsi 

masyarakat berperan penting 

dalam pembentukan citra suatu 

destinasi, karena persepsi positif 

tidak hanya meningkatkan daya 

tarik wisata, tetapi juga mampu 

meningkatkan kunjungan wisata 

dan memperkuat 

keberlangsungan pengelola 

destinasi wisata (Banjarnahor, 

2016).  

Menurut (Simanjuntak, B,A 

2006), keberadaan Aek Sipangolu 

juga memperlihatkan hubungan 

erat antara Budaya dan 

masyarakat Batak Toba. Bagi 

Masyarakat Batak, budaya bukan 

hanya warisan leluhur, tetapi juga 

merupakan identitas yang melekat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Budaya adalah satu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan, karena 

budaya merupakan cara hidup 

yang diwariskan kepada generasi 

berikutnya. Dalam konteks Aek 

Sipangolu, budaya Batak Toba 

yang menjunjung tinggi nilai 

leluhur menjadi faktor penting 

dalam melestarikan keberadaan 

destinasi ini ditengah arus 

modernisasi dan perkembangan 

pariwisata yang semakin 

kompetitif (Rahman, 2021). 

Meskipun memiliki potensi 

besar sebagai destinasi wisata 

alam, budaya, spritual, Aek 

Sipangolu masih menghadapi 

berbagai tantangan dalam 

pengelolaannya. Keterbatasan 

fasilitas pendukung wisata 

seperti: akses jalan, petunjuk arah, 

maupun sarana kenyamanan 

pengunjung masih menjadi 

hambatan bagi wisatawan yang 

datang berkunjung. Berdasarkan 

hasil observasi peneliti fasilitas 

yang tersedia di Aek Sipangolu 

masih terbatas, seperti area parkir, 

tempat istirahat, dan sarana 

pendukung yang belum memadai. 

Aksesibilitas menuju lokasi 

belum sepenuhnya baik karena 

kondisi jalan yang sempit, berliku 

dan  kurangnya petunjuk arah 

yang jelas. Selain itu, promosi 

destinasi wisata Aek Sipangolu 

belum optimal sehingga informasi 

mengenai daya tarik dan 

keunikannya belum tersebar luas 

kepada calon pengunjung. 

Keterbatasan fasilitas dapat 

menurunkan pengalaman 

wisatawan, meskipun daya tarik 

utama berupa kepercayaan 

budaya dan spritual tetap melekat, 

selain fasilitas, aspek aksesibilitas 

juga kendala. Aksesibilitas 

merupakan komponen penting 

dalam menentukan kemudahan 

wisatawan dalam menjangkau 

destinasi. Semakin mudah akses 
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transportasi, maka semakin besar 

pula peluang peningkatan 

kunjungan wisatawan.  

Faktor lain yang turut 

mempengaruhi perkembagan Aek 

Sipangolu adalah peran media 

sosial. Di era digital saat ini media 

sosial seperti TikTok, Youtube, 

Facebook, Instagram, dan 

Website menjadi sarana promosi 

yang sangat efektif dalam 

menyebarkan informasi mengenai 

destinasi wisata. Kotler & Keller 

(2016) menyatakan bahwa media 

digital berperan penting dalam 

membentuk persepsi konsumen 

dan mempengaruhi keputusan 

mereka. Banyak wisawan 

mengaku mengenal Aek 

Sipangolu melalui konten media 

sosial yang menampilkan 

keindahan alam dan nilai 

spritualnya. Hal ini membuktikan 

bahwa promosi berbasis digital 

mampu memperluas jangkauan 

informasi dan meningkatkan daya 

tarik destinasi.  

 

2. LANDASAN TEORI  

 

Kabupaten Humbang Hasundutan  

Balktira ljal meru lpalkaln sebu lalh 

kecalmaltaln ya lng beraldal di Kalbu lpalten 

Hu lmbalng Halsu lndu ltaln, Provinsi 

Su lmalteral ULtalral. Nalmal Balktira lja l 

meru lpalkaln singkaltaln da lri Ba lkkalral, 

Tipalng, Jalnji Raljal. Ba lkkalra l 

meru lpalkaln na lmal lembalh dimalnal 

kecalmaltaln Balktira ljal terleta lk da ln 

ju lgal sallalh-saltu l malrgal yalng bera lsa ll 

dalri da leralh tersebu lt. Tipa lng aldallalh 

nalmal dalri saltu l desa l yalng terleta lk 

dikecalmaltaln Balktira ljal, sedalngkaln 

Jalnji Raljal aldallalh ju lgal nalmal dalri saltu l 

desal yalng berba ltalsaln denga ln desal 

Tipalng. Teta lpi seca lral aldministraltif 

su ldalh tidalk bera ldal di kecalmaltaln 

Balktira ljal malu lpu ln Kalbu lpalten 

Hu lmbalng Halsu lndu ltaln, na lmu ln 

malsu lk da llalm wila lyalh kecalmaltaln 

Sitiotio, Kalbu lpalten Sa lmosir. 

Pengertian Persepsi  Wisatawan 

Persepsi adalah proses seseorang 

dalam menerima, menginterpretasi, 

dan memberi makna terhadap suatu 

stimulus (Walgito, 2015). Dalam 

pariwisata, persepsi wisatawan 

merujuk pada bagaimana wisatawan 

memandang suatu destinasi, baik dari 

segi daya tarik, fasilitas, aksesibilitas 

serta pengalaman yang diberikan 

(Kurniawati, 2015). Persepsi positif 

akan mendorong minat kunjungan 

dan meningkatkan kepuasan 

wisatawan (Keliwar, 2015). 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Persepsi Wisatawan 

Persepsi dipenga lrulhi oleh fa lktor 

dalri da llalm diri individu l (falktor 

interna ll) da ln falktor da lri lulalr diri 

individu l (falktor eksterna ll). Fa lktor 

interna ll melipu lti kecerda lsaln, mina lt, 

emosi, pendidika ln, penda lpaltaln, 

kalpalsitals indera l daln jenis kela lmin. 

ALdalpu ln ya lng termalsu lk falktor 

eksterna ll aldallalh penga lru lh kelompok, 

penga llalmaln malsal lallu l daln perbeda laln 

laltalrbelalkalng sosia ll bu ldalya l 
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(Hu ltalbalralt 2008). Oleh kalrenal itu l, 

persepsi meru lpalkaln respon terha ldalp 

ralngsalngaln yalng da ltalng da lri su laltu l 

objek sehingga l relspon ini berka litaln 

denga ln penerimalaln altalu l penola lkaln 

oleh individu l tersebu lt. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitialn ini menggu lnalkaln 

metode penelitia ln kulallitaltif dengaln 

pendeka ltaln deskriptif, ya lng 

digu lnalkaln ulntulk mengalnallisis terka lit 

denga ln persepsi wisaltalwaln terha ldalp 

kepultu lsaln mengu lnjulngi destina lsi 

wisaltal a lek sipa lngolul di Keca lmaltaln 

Balktira ljal Kalbu lpalten Hulmbalng 

Halsu lndu ltaln. Denga ln memperoleh 

informalsi da lri informa ln ya lng 

ditentu lkaln seperti Kepa llal Desa l, 

wisaltalwaln da ln pengelola l wisaltal. 

Pendeka ltaln penelitia ln ya lkni ulntulk 

mengetalhu li fenomena l altalu l peristiwal 

yalng terja ldi da lri ha lsil walwalncalra l 

yalng dida lpalt da lri beberalpal informaln. 

Menu lrult (Wa llidin, 2015:77). 

Penelitialn kulallitaltif meru lpalkaln su laltu l 

proses penelitia ln ulntulk mema lhalmi 

fenomena l-fenomena l malnu lsial 

malu lpu ln sosia ll ya lng mencipta lkaln 

galmbalraln menyelulru lh daln kompleks 

yalng disa ljikaln denga ln ka ltal-kaltal, 

melalporka ln pa lndalngaln ya lng 

terperinci ya lng diperoleh da lri 

informaln ya lng dilalku lkaln dallalm laltalr 

setting yalng bersifa lt allalmialh. 

Penelitialn kulallitaltif dila lkulkaln 

denga ln setting tertentu l yalng bena lr-

benalr aldal dallalm kehidulpaln ril 

(allalmialh) ya lng berma lksu ld dengaln 

memalhalmi fenomena l alpal yalng 

sedalng terja ldi, menga lpal terjaldi, da ln 

balgalimalnal terjaldinya l, da llalm alrti 

riset da lri ku lallitaltif berbalsis pa lda l 

konsep going exploring yalng 

melibaltkaln in-depth alnd ca lse-

oriented dengaln seju lmlalh ka lsu ls alta lu l 

kalsu ls tu lnggall (Chaliri, 2009:9). 

Metode ku lallitaltif diru lmu lskaln 

dallalm bentu lk ru lmu lsaln malsallalh yalng 

berbentulk deskriptif da ln kompalraltif. 

Penelitialn ini dila lkulkaln la lngsulng 

terju ln kela lpalngaln da ln penulis a lkaln 

mencalri da ltal pengu lalt da llalm 

penelitia ln ini. Penelitialn ini memiliki 

tu ljulaln u lntulk memperoleh su lmber 

informalsi da lri situ lalsi ya lng terja ldi 

sehingga l dallalm penelitialn ini su lmber 

informalsi dida lpalt  mela llu li metode 

walwalncalral yalng telalh dila lkulkaln 

denga ln beberalpal informaln ya lng 

ditentu lkaln sehinggal mendalpalt da lta l 

yalng a lkulralt. 

Kehadiran Peneliti 

Kehaldira ln peneliti sa lngalt 

dibu ltu lhkaln ulntulk memperoleh 

segallal informa lsi malu lpu ln da ltal yalng 

dibu ltu lhkaln salalt mela lku lkaln 

penelitia ln ke la lpalngaln. U Lntulk 

mendalpalt semu lal daltal yalng alku lralt 

malkal peneliti ha lruls terju ln lalngsulng 

kelalpalngaln. Keha ldiraln da lri peneliti 

dallalm penelitia ln ku lallitaltif salngalt 

penting daln u ltalmal, da llalm penelitia ln 

ini peneliti mela lku lkaln pendeka ltaln 
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kepaldal informaln algalr menda lpalt 

informalsi ya lng jela ls da ln a lkulralt. 

Dallalm penelitia ln ini peneliti menja ldi 

penga lmalt, da ln mema lhalmi terka lit 

balgalimalnal persepsi wisaltalwaln 

dallalm menga lmbil kepu ltu lsaln 

mengu lnjulngi destinalsi wisaltal alek 

sipa lngolul. Peneliti ju lgal melalku lkaln 

walwalncalral daln observa lsi terha ldalp 

pemerinta lh (Kepallal Desal), pengelola l 

destinalsi wisa ltal, malu lpu ln wisaltalwaln. 

Halsil da lri penelitia ln diralngkulm da ln 

dicaltalt sebalgali balhaln-balhaln ulntu lk 

memperoleh da ltal yalng a lkulralt. 

Lokasi Penelitian 

Paldal penelitia ln ini peneliti 

memilih loka lsi penelitia ln bera ldal di 

Desal Simalngullalmpe, Keca lmaltaln 

Balktira ljal, Kalbu lpalten Hu lmbalng 

Halsu lndu ltaln. Tempa lt ini meru lpalkaln 

sallalh saltu l wisaltal yalng ulnik ya lng 

mempu lnyali ciri kha lsnyal tersendiri 

mu llali da lri destinalsi wisa ltal, cerita l 

ralkyalt, da ln su lalsalnal dalri lingku lngaln 

malsyalralkalt ya lng khals a lkaln 

pedeesalaln. Tempa lt ini julgal memiliki 

keu lnikaln wisaltal edu lkaltif seperti 

mengu lnjulngi desa l-desal traldisonall 

daln bela ljalr tenta lng tra ldisi 

malsyalralkalt loka ll. 

Daleralh ini su ldalh diteta lpkaln 

menjaldi destina lsi wisa ltal yalng 

didu lkulng oleh pemerinta lh setempa lt 

daln malsyalralkalt. ALkses menu ljul desa l 

ini su ldalh memaldali bisal dilewalti oleh 

roda l empa lt (buls). Di salmping itu l 

desal ini menja ldi sallalh saltu l pulsalt 

perhaltialn di malsalyalralkalt lokall 

malu lpu ln lulalr  ka lrena l alir terju lnnyal 

yalng mena lrik ya lng dikelilingi oleh 

bebaltu laln daln pohon yalng mena lmbalh 

keseju lkaln da lri desa l ini. A Ldalpu ln 

walktu l penelitia ln dila lkulkaln  mu llali 

dalri bullaln Mei-Ju lli 2025. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Destinasi Wisata Aek Sipangolu  

Destinalsi wisaltal ALek Sipalngolul 

aldallalh destinalsi wisaltal allalm daln 

buldalyal yalng terletalk di Desal 

Simalngullalmpe, Kecalmaltaln 

Balktiraljal, Kalbulpalten Hulmbalng 

Halsulndultaln. Dalyal talrik ultalmal yalng 

ditalwalrkaln di destinalsi ini aldallalh 

keindalhaln allalm sertal nilali sejalralh 

daln spiritulall yalng terkalit dengaln 

legendal Raljal Sisingalmalngalraljal. 

Berdalsalrkaln cerital malsyalralkalt 

setempalt, sulmber maltal alir ini mulncull 

ketikal Raljal Sisingalmalngalraljal berdoal 

lallul menalncalpkaln tongkaltnyal ke 

baltul, sehinggal memalncalrlalh alir yalng 

kemuldialn disebult ALek Sipalngolul altalul 

“alir penyelalmalt”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Lingkungan Aek 

Sipangolu 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

2025 

ALir ini dipercalyal memiliki khalsialt 

ulntulk menyembulhkaln berbalgali 

penyalkit daln menyeimbalngkaln 

kondisi tulbulh. Kepercalyalaln ini 
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menjaldikaln alek sipalngolul tidalk 

halnyal sebalgali objek wisaltal allalm, 

tetalpi julgal wisaltal buldalyal daln 

spiritulall. Dalri segi alksesibilitals, 

lokalsi alek sipalngolul muldalh 

dijalngkalul halnyal sekitalr 3,5 km dalri 

pulsalt Kecalmaltaln Balktiraljal dengaln 

kondisi jallaln alspall yalng balik, daln 

dalpalt dilalluli kendalralaln rodal dulal 

malulpuln empalt. Falsilitals yalng 

tersedial melipulti toilet, talnggal, alreal 

pemalndialn, kolalm renalng, menalral 

palndalng daln walrulng. 

Nalmuln, meskipuln memiliki 

potensi besalr pengembalngaln 

destinalsi ini malsih terbaltals tidalk aldal 

tiket malsulk resmi daln halnyal 

mengalndallkaln sulmbalngaln sulkalrelal. 

ALkibaltnyal dalnal ulntulk 

pengembalngaln infralstrulktulr daln 

falsilitals wisaltal menjaldi minim. 

 

Persepsi Wisatawan terhadap 

Keputusan Mengunjungi Destinasi 

Wisata Aek Sipangolu  

Persepsi wisatawan terhadap 

keputusan mengunjungi destinasi 

wisata Aek Sipangolu terbentuk dari 

berbagai faktor, baik yang bersifat 

internal maupun eksternal. Secara 

umum, wisatawan memandang Aek 

Sipangolu sebagai destinasi yang 

memiliki daya tarik unik karena 

menggabungkan keindahan alam, 

nilai budaya, dan makna spritual 

yang melekat pada sumber mata air 

tersebut. Persepsi positif wisatawan 

didukung oleh citra destinasi, 

keaslian lingkungan, serta keyakinan 

masyarakat lokal terhadap 

kesakralan Aek Sipangolu. Selain itu, 

faktor pendukung seperti fasilitas, 

aksesibilitas serta informasi atau 

promosi yang disampaikan juga 

mempengaruhi pertimbangan 

wisatawan dalam mengambil 

keputusan untuk berkunjung. Dengan 

demikian, persepsi wisatawan 

berperan penting dalam menentukan 

minat dan keputusan mereka uuntuk 

memilih Aek Sipangolu sebagai 

tujuan wisata.   

Berikut adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi wisatawan 

terhadap keputusan mengunjungi 

destinasi wisata Aek Sipangolu: 

 
5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 Berdalsalrka ln penelitia ln ya lng telalh 

dilalkulkaln tenta lng persepsi 

wisaltalwaln terha ldalp kepultu lsaln 

mengu lnjulngi destina lsi wisaltal di 

Desal Sima lngullalmpe Kecalmaltaln 

Balktira ljal Kalbu lpalten Hulmbalng 

Halsu lndu ltaln, malkal diperoleh 

beberalpal hall ya lng berkalitaln dengaln 

pengemba lngaln destina lsi wisalta l. 

Desal Sima lngullalmpe memiliki 

berbalgali potensi ya lng la lyalk ulntu lk 

dikemba lngkaln menjaldi sallalh saltu l 

tu ljulaln wisa ltal di Kalbu lpalten 

Hu lmbalng Ha lsu lndu ltaln. Berba lgali 

potensi wisa ltal di Desa l 

Simalngu llalmpe menja ldi dalyal talrik 

wisaltalwaln. Memperha ltikaln ha ll itul, 

malkal dipa lndalng perlu l 

mengemba lngka ln destinalsi wisalta l 

yalng menca lku lp dalyal talrik, falsilitals, 

alksesibilita ls da ln prommosi. A Lgalr 

mencalpali ha lsil ya lng malksimall malka l 

diperlu lkaln Kerjalsalmal alntalral 

pemerinta lh, malsyalralkalt da ln julgal 
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wisaltalwaln. ALdalpu ln Hall ya lng perlu l 

diperha ltikaln u lntulk mempenga lru lhi 

kepultu lsaln berku lnjulng wisa ltalwaln 

yalitu l sebalgali berikult: 

1. Dalyal Talrik ALek Sipa lngolul 

Dalyal talrik wisa ltalwaln meru lpalkaln 

hall ya lng pa lling penting da lla lm 

pengemba lngaln su laltu l destina lsi 

wisaltal. Jika l su laltu l destina lsi 

memiliki keu lnika ln tersendiri 

seperti cerital altalu l sejalralh malka l 

alkaln lebih mu ldalh ulntu lk mena lrik 

perhaltialn wisa ltalwaln. 

2. Falsilitals 

Seseoralng ya lng ingin mela lku lkaln 

perja llalnaln alkaln terlebih da lhullu l 

melihalt alpal-alpal saljal falsilita ls ya lng 

aldal di tempa lt ya lng a lkaln ia l 

kulnju lngi. Oleh ka lrenal itu l perlul 

u lntulk meningka ltkaln falsilita ls alga lr 

wisaltalwaln bisal meralsal almaln da ln 

nyalmaln salalt lalgi libulraln. 

3. ALksesibilita ls 

ALkses menu lju l su laltu l destina lsi 

wisaltal aldallalh ha ll yalng sa lngalt 

penting teru ltalmal u lntulk 

mempermu ldalh wisaltalwaln ya lng 

ingin berku lnju lng keloka lsi 

tersebu lt. Kondisi jallaln ya lng 

balguls ju lgal dalpalt mempenga lru lhi 

kepultu lsaln berkulnju lng seseora lng 

kalrenal jikal kondisi jallalnnyal rulsalk 

malkal wisaltalwaln pu ln alkaln malla ls 

u lntulk berku lnjulng serta l 

kemu ldalhaln alkses informa lsi 

seperti alkses internet ju lgal 

memiliki pera ln ya lng penting, 

kalrenal denga ln aldalnyal alkses 

internet ya lng balgu ls wisaltalwa ln 

dalpalt lebih muldalh ulntulk 

mengalkses perja llalnaln menu lju l 

destinalsi ya lng ingin mereka l 

kulnju lngi. Na lmu ln denga ln 

keterbaltalsaln fa lsilitals da ln 

kulralngnyal informa lsi ru lte altalu l 

loka lsi yalng jela ls membu lalt 

keralgu laln ba lgi wisa ltalwaln, meski 

begitul, setela lh berku lnjulng 

persepsi mereka l beru lbalh menjaldi 

lebih positif ka lrenal penga llalma ln 

yalng dira lsalkaln melebihi 

ekspekta lsi 

Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya 

menjawab rumusan masalah 

mengenai persepsi wisatawan 

terhadap keputusan mengunjungi 

destinasi wisata Aek Sipangolu, 

tetapi juga memberikan 

keterbaruan (novelty) bahwa 

peneliti sebelumnya lebih banyak 

menyoroti  persepsi masyarakat 

lokal terhadap nilai budaya dan 

spritual yang melekat di 

dalamnya. Namun, pada 

penelitian ini menghadirkan sudut 

pandang baru dengan mengkaji 

persepsi wisatawan yang 

berkunjung ke Aek Sipangolu, 

dan menambahkan media sosial 

sebagai salah satu faktor yang 

mempengaruhi keputusan 

berkunjung wisatawan. 

SARAN  

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang 

telah diuraikan sebelumnya, peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan 

dapat menjadi pihak-pihak terkait dalam 

upaya pengembangan destinasi wisata Aek 

Sipangolu Kecamatan Baktiraja Kabupaten 
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Humbang Hasundutan. Saran ini diberikan 

kepada pengelola wisata, pemerintah, 

masyarakat dan wisatawan agar pengelolaan 

destinasi wisata dapat berjalan lebih optimal, 

berkelanjutan serta memberi manfaat bagi 

semua pihak. Adapun saran yang diperoleh 

dari hasil penelitian ini yaitu: 

Dallalm ralngkal memalju lkaln destina lsi 

wisaltal yalng a ldal di Desal Simalngu llalmpe 

malkal perlu l diperlengka lpi salralnal 

pendu lkulng beru lpal plalng petu lnjulk alralh 

menu lju l destinalsi wisa ltal sehingga l 

mempermu ldalh wisaltalwaln u lntulk 

mengalkses desal tersebu lt, ha ll ini penting 

kalrenal desal tersebu lt jalu lh. Sehingga l 

pengu lnjulng ya lng ingin berku lnjulng tidalk 

tersesalt. 

Penting ba lgi pengelolal algalr malu l 

bekerjal salmal denga ln pemerinta lh da lla lm 

u lpalyal pengembalngaln destina lsi wisaltal ini 

secalral optima ll. Melallu li kola lboralsi ya lng 

balik pengemba lngaln infra lstru lktulr, 

peningkaltaln falsilitals u lmu lm serta l promosi 

palriwisaltal dalpalt dilalku lkaln secalra l 

terencalnal daln terintegra lsi. 

Penting ba lgi pemerinta lh desal altalu l 

pokdalrwis a lgalr lebih meliba ltkaln 

malsyalralkalt da llalm proses pengemba lngaln 

destinalsi wisaltal altalu l meneralpkaln konsep 

Commu lnity Ba lsed Toulrism (CBT) 

konsep ini meru lpalkaln penempa ltaln 

malsyalralkalt menja ldi pelalkul u ltalmal denga ln 

melibaltkaln malsyalralkalt da llalm berba lgali 

kengia ltaln pa lriwisaltal. Salsalraln u ltalmal 

pengemba lngaln kepalriwisa ltalaln ya litu l 

u lntulk meningkaltkaln keseja lhtera laln 

malsyalralkalt.Sejallaln denga ln ulpalyal itu l, 

perlu l dilalkulkaln edu lkalsi algalr malsyalralkalt 

saldalr alkaln pentingnyal palriwisaltal. 

Seka litaln denga ln itul diperlu lkalnyal falsilita ls 

pendu lkulng seperti penyedia ln tong 

salmpalh, penyedia ln tempalt malkalnaln daln 

minu lmaln, penyedia laln tempalt sou lvenir, 

pembalgu lnaln ULMKM da ln penyedia laln 

tempalt du ldulk altalu l galzebo.  

Balgi wisa ltalwaln algalr lebih 

memperhaltikaln kebersiha ln, menghalrgali 

nilali bu ldalyal daln spiritulall serta l 

memberikaln u lalng su lkalrelal sebalgali u lalng 

malsu lk ketempa lt tersebu lt ka lrenal denga ln 

wisaltalwaln ya lng memberika ln sedikit 

denga ln su lkalrelal dalpalt memba lntul 

pengelola l dallalm ha ll penda lnalaln u lntulk 

memeliha lral daln memperba liki falsilitals 

yalng a ldal alpallalgi tempa lt tersebu lt tidalk 

dida lnali oleh pemerinta lh. 

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

menggunakan metode yang bervariasi 

agar hasil penelitian lebih komprehensif. 

Pemilihan narasumber juga sebaiknya 

diperluas, tidak hanya pengelola dan 

wisatawan tetapi juga masyarakat dan 

pihak lainnya yang terlibat sehingga hasil 

yang diperoleh lebih akurat dan 

mendalam. 
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